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BAB V 

PENUTUP 

 

Proses kreatif adalah tahap kegiatan orang yang melakukan kreasi, 

sedangkan berkreasi itu sendiri adalah membuat sesuatu yang sebelumnya belum 

ada menjadi ada.  Penciptaan sebuah karya seni lukis mengandung pengertian 

mewujudkan atau mengungkapkan perasaan ke dalam bidang dua dimensional.  

Dalam proses perwujudan dibutuhkan adanya perenungan, penghayatan dan 

pemikiran akan ide yang akan diungkapkan, selain melakukan proses perenungan 

juga melakukan pencarian data teori yang memperkuat ide, untuk mencapai hasil 

yang diharapkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses berkarya berasal dari 

berbagai faktor, misalnya faktor lingkungan masa kecil yang secara tidak 

langsung akrap dengan bentuk-bentuk geometrik, karena orang tua seorang guru 

matematika, serta perenungan yang menyadarkan bahwa benda disekitar 

didominasi oleh bentuk persegi empat, dan juga kejadian-kejadian yang menjadi 

pengalaman. 

Faktor masa lalu dan perenungan yang akhirnya menemukan 

penyederhanaan bentuk, menjadi sumber inspirasi dalam berkarya.  Selain itu 

untuk menggali nilai keindahan dari hal sederhana yang ada di alam ini. 

Berdasar faktor pribadi yang menjadi latar belakang dalam berkarya, maka 

terwujud tema atau gagasan yang hendak dikomunikasikan kepada khalayak, 

dengan harapan dapat menyentuh penikmat karya seni, baik pada nilai-nilai 
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tertentu dalam kehidupan sehari-hari, ataupun hal-hal yang dapat mengingatkan 

pada peristiwa tertentu. 

Proses kreatif yang akhirnya terwujud pada karya seni lukis memiliki 

beberapa tujuan, misalnya untuk kepuasan batin atau untuk menafkahi hidup.  

Berkarya juga dapat untuk meluapkan segala kegelisahan yang ada, mencurahkan 

tenaga dan pikiran, dengan tujuan untuk mencari pembaruan di dunia seni rupa.  

Pembaruan tersebut adalah menciptakan karya yang asli, dengan ide baru yang 

menarik. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, konsep penciptaan yang telah 

diwujudkan, dan dengan hasil karya lukis berjumlah 20, maka dapat disimpulkan 

bahwa “Konfigursi Bidang Sebagai Ide Penciptaan” merupakan proses kreatif 

yang diungkapkan pada media dua dimensional, melalui proses penyusunan 

bidang yang menghasilkan bentuk baru yang dapat dikenal. 

Demikian laporan tugas akhir ini, semoga dapat menjadi dokumentasi, 

catatan, pembelajaran serta menambah pengetahuan, khususnya di bidang seni 

lukis.  Untuk hasil yang lebih baik pada karya yang telah diwujudkan, mengharap 

kritik serta saran yang bersifat membangun, untuk perbaikan pada karya-karya 

yang akan datang. 
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